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Abstract: The Application of Problem Based Learning Model To Improve
Student’s Mathematical Critical Thinking Ability and Self Confidence. This
guas experimental research aimed to improve student's mathematical critical
thinking ability and self confidence through application of problem based
learning. The research population were all students grades VII of SMP
Muhammadiyah 3 Bandarlampung in academic year of 2017/2018 who
distributed in seven class. The research sample were students grades VII C and
VII D that were chosen by purposive sampling technique. The research design
was the pretest-postest control group design. The result of this research show that
learning using PBL model could improve student's mathematical critical thinking
ability, but couldn’t improve student's self confidence.

Abstrak: Penerapan Model Pembelajaran Berbass Masalah Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Self Confidence Siswa.
Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan self confidence siswa melaui penerapan PBM. Populasi
penelitian adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Bandarlampung tahun
pelgaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam tujuh kelas. Sampel dalam
penelitian adalah kelas VIII C dan VIII D yang diambil dengan teknik purposive
sampling. Desain yang digunakan yaitu pretest-posttest control group design.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelgaran menggunakan model PBM
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis, namun tidak dapat
meningkatkan self confidence siswa.

Kata kunci: berpikir kritis, pembelgjaran berbasis masalah, self confidence
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PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) sangat diper-
lukan selaras dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi saat
ini. Upaya untuk meningkatkan kua-
litas SDM dapat dimulai melalui
pendidikan. Pendidikan mempunyai
peranan sangat penting dalam men-
capai SDM yang berkualitas. Suntoro
(2009:1) mengemukakan bahwa pen-
didikan mempunyai peran yang sa-
ngat menentukan bagi perkemba-
ngan dan perwujudan diri individu
terutama bagi pembangun bangsa
dan Negara sebab dari situlah akan
terciptanya SDM yang berkualitas.

Salah satu upaya yang dila-
kukan untuk membentuk SDM yang
berkualitas yaitu dilakukannya pel ak-
sanaan pendidikan yang sesual deng-
an kondis masyarakat yang ada pa-
da Negara tersebut. Pelaksanaan pen-
didikan di Indonesia telah diatur da-
lam Undang-Undang Republik In-
donesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Pada
Bab |1 Pasal 3 disebutkan tujuan pen-
didikan Nasional yaitu mengembang-
kan potensi peserta didik agar men-
jadi manusia yang beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha E-
sa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Pembel g aran merupakan pro-
ses interaks antara peserta didik,
pendidik, dan lingkungan. Proses ya-
ng terjadi saat pembelgjaran menen-
tukan hasil belgar siswa. Seperti ya-
ng disebutkan oleh Triyanto (2013:
230) bahwa hasil belgjar siswa ber-
gantung pada cara guru memberikan
kesempatan bagi mereka untuk aktif
dalam setiap kegiatan.

Matematika merupakan salah
satu pelgaran yang digjarkan diseti-
ap jenjang pendidikan mulai dari Se-
kolah Dasar (SD), Sekolah Mene-
ngah Pertama (SMP), Sekolah Mene-
ngah Atas (SMA) bahkan hingga
perguruan tinggi. Hal ini karena pela-
jaran matematika memiliki peran ya-
ng sangat besar terhadap perkem-
bangan ilmu pengetahuan. Afrilianto
dan Rosyana (2014: 45) menge-
mukakan bahwa pelgjaran matemati-
ka sebagai salah satu disiplin ilmu
dalam bidang pendidikan yang me-
miliki peran sangat besar dan me-
miliki manfaat dalam berbagai per-
kembangan ilmu pengetahuan.

Somakim  (2011:43) me-
nyatakan bahwa pembelgaran mate-
matika di sekolah bertujuan untuk
membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, andltis,
sistematis, kritis, kreatif, pemecahan
masalah, dan generalisasi. Permen-
diknas (Peraturan Menteri Pendidi-
kan Nasional) Indonesia No. 23 tah-
un 2006 menyebutkan bahwa mata
pelgjaran matematika perlu diberi-
kan kepada semua siswa disetiap jen-
jang pendidikan sebagai dasar untuk
membekali siswa dengan kemam-
puan berpikir logis, andlitis, sistema-
tis, kritis, kreatif, dan bekerja sama.

Selain  kemampuan berpikir
kritis dalam pembelgaran mate-
matika terdapat aspek afektif yang
harus diperhatikan. Salah satunya
adalah self confidence atau keper-
cayaan diri siswa. Marsa (2014: 13)
mengemukakan bahwa self confi-
dence merupakan kemampuan dan
keyakinan diri sendiri untuk mem-
bentuk pemahaman dan keyakinan
siswa tentang kemampuannya dalam
menyel esaikan suatu permasal ahan.

Hartati dan Sholihin (2015:
505) mengemukakan bahwa pembe-
lgjaran yang hanya berpusat pada gu-
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ru akan mengakibatkan rendahnya
berpikir kritis siswa. Pada pembe-
lgjaran tersebut siswa hanya mende-
ngarkan penjelasan yang disampai-
kan oleh guru. Sehingga siswa tidak
berperan secara aktif dalam proses
pembelgaran dan siswa cenderung
takut dalam memberikan argumen-
nya. Saat guru memberikan suatu
permasalahan siswa akan bingung
dan tegang. Dengan demikian, tidak
hanya kemampuan berpikir kritis sis-
wa yang rendah tetapi self confidence
siswa juga tergolong rendah, sehing-
ga salf confidence siswa pun perlu di-
tingkatkan.

Berdasarkan hasil  wawan-
cara dengan guru matematika kelas
VIl SMP Muhammadiyah 3 Bandar
Lampung T.P 2017/2018 diketahui
bahwa kemampuan matematis siswa
kelas VII terbilang cukup bak. Hal
ini ditunjukkan dengan hasil ulang-
an harian mereka yang terbilang cuk-
up baik. Akan tetapi guru juga meng-
ungkapkan bahwa siswa sering me-
ngalami kesulitan ketika mengerjak-
an soal matematika dalam bentuk so-
al cerita atau soa yang sedikit berbe-
da dari contoh yang diberikan sebe-
lumnya oleh guru. Siswa sulit mema-
hami dan menganalisis soa dalam
bentuk cerita, sehingga dalam me-
rencanakan penyelesaian, menerapk-
an penyelesain dan membuat kesm-
pulan mendapatkan hasil yang kura-
ng memuaskan. Sehingga hal terse-
but menunjukkan bahwa peningka-
tan kemampuan berpikir kritis siswa
masih perlu dilakukan oleh guru. Gu-
ru juga mengatakan bahwa salah satu
alasan siswa kesulitan dalam meng-
erjakan soa matematika adalah kare-
na mereka tidak memahami soa dan
lupa cara untuk menyelesaikan soal
tersebut. Siswa hanya terfokus pada
kesulitan yang ada didalam soal, bu-
kan pada kemampan siswa dalam

menyelesaikan masalah yang diberi-
kan. Hal ini menunjukkan bahwa ada
pandangan yang kurang baik terha-
dap dirinya dan kemampuan yang
ada pada diri anak. Mereka lebih mu-
dah menyerah serta belum dapat me-
nganalisis masalah dengan logis dan
sesuai dengan kenyataan. Perilaku
seperti itu menunjukkan bahwa self
confidence siswa terhadap pelgaran
matematika masih negatif. Dengan
demikian, model PBM dapat diguna-
kan untuk permasalahan yang ada di
SMP Muhammadiyah 3 Bandar-
lampung tentang peningkatan berpi-
kir kritis matematis siswa dan self
confidence siswa.

Untuk meningkatkan ke
mampuan berpikir kritis dan self con-
fidence siswa digunakan sebuah mo-
del pembelgaran yang sesua de-
ngan kondis siswa yaitu model pem-
belgjaran yang berpusat pada siswa.
Salah satu bentuk model pembela-
jaran yang dapat menempatkan siswa
pada pusat pembelgaran dan terlibat
aktif saat pembelgaran adalah model
Pembelgjaran Berbasis Masalah (PB-
M).

Suratman (2014: 3) menge-
mukakan bahwa pembel gjaran berba-
sis masalah merupakan salah satu
model pembelgaran yang memung-
kinkan siswa dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Sedang-
kan Noer (2009: 336) menjelaskan
bahwa masalah yang muncul dalam
PBM dibuat sedemikian rupa sehing-
ga siswa perlu memahami masalah,
mengumpulkan informasi, mengeva-
luas dternatif solusi, dan mempre-
sentasikan solusi.

Berdasarkan uraian diatas
tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui peningkatan ke-
mampuan berpikir kritis dan self con-
fidence siswa pada pembelgjaran de-
ngan model PBM.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan-
pada tanggal 12-28 Maret 2018 se-
mester genap tahun garan 2017/2018
d SMP Muhammadiyah 3 Bandar
Lampung. Populasi dalam penelitian-
ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMP Muhammadiyah 3 Bandar
Lampung sebanyak 148 yang terdis-
tribus dalam 5 kelas yaitu kelas
VII/C - VII/G. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive
sampling dan terpilih kelas VII D se-
banyak 30 siswa sebagai kelas ekspe-
rimen dan kelas VII D sebanyak 28
siswa sebagal kelas kontrol.

Penelitian ini merupakan pe-
nelitian eksperimen semu yang meli-
batkan satu variabel bebas yaitu mo-
del pembelgaran dan dua variabel
terikat yaitu kemampuan berpikir
kritis matematis dan self confidence
siswa. Desain yang digunakan adalah
pretest-posttest control group design.

Data yang diperoleh dalam
penelitian adalah data kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang
dicerminkan oleh skor pretest dan
skor posttest dan data self con-
fidence siswa sebelum dan setelah
perlakuan.

Teknik pengumpulan data ya-
ng digunakan adalah tes dan non tes.
Tes berupa soal uraian yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kritis matematis dengan ma-
teri aritmatika. Sedangkan non tes
berupa skala self confidence.

Prosedur penelitian dilaksa-
nakan dalam tiga tahap. Pertama ta-
hap persiapan, yaitu observas ke se-
kolah, menentukan sampel, menetap-
kan materi, menyusun proposal pene-
litian, menyusun perangkat pembel-
garan, dan melakukan uji coba. Ke-
dua tahap pelaksanaan, yaitu meng-

adakan pretest, melaksanakan pem-
belgjaran menggunakan model PBM
pada kelas eksperimen, dan mem-
berikan posttest. Yang ketiga tahap
akhir, yaitu mengolah data dan
menganalisis data serta membuat
laporan penelitian.

Sebelum dilakukan pengam-
bilan data, dilakukan uji validitas isi
terhadap instrumen tes dan instrumen
non tes. Setelah semua butir soa di-
nyatakan valid kemudian soal tes ter-
sebut diujicobakan untuk mengeta-
hui reliabilitas, daya pembeda, dan
tingkat kesukaran. Hasil uji coba re-
liabilitas dengan kriteria tinggi, daya
pembeda dengan kriteria cukup, baik,
dan sangat baikserta tingkat kesuka-
ran dengan kriteria mudah, sedang,
dan sukar sehingga instrumen tes ya-
ng disusun layak untuk digunakan.

Selanjutnya instrumen diuji-
kan kepada siswa sebelum dan sete-
lah pembelgaran sehingga diperoleh
skor awa dan skor akhir. Selanjut-
nya kedua data tersebut diolah untuk
mendapatkan data gain kemampuan
berpikir kritis matematis dan self
confidence siswa.

Pada penelitian ini, terdapat
dua hipotesis yang diuji. Hipotesis
pertama yaitu peningkatan kemam-
puan berpikir kritis siswa dengan
model PBM lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan pembelgaran
konvensional. Hipotesis kedua yaitu
peningkatan self confidence siswa
dengan model PBL lebih tinggi
daripada peningkatan self confidence
siswa dengan pembelgaran konven-
sional.

Sebelum melakukan analisis
data gain, dilakukan uji prasyarat ter-
diri dari uji normalitas dan uji ho-
mogenitas. Hasil uji normalitas me-
nunjukkan bahwa data gain kemam-
puan berpikir kritis berasa dari
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populasi yang berdistribusi normal.
Karena data berdistribus normal,
selanjutnya dilakukan uji homogeni-
tas menggunakan uji- F. Berdasarkan
hasil perhitungan bahwa kedua kelas
memiliki varians yang sama, karena
kedua data gain kemampuan berpikir
kritis matematis beridistribusi normal
dan memiliki varians yang sama
maka analisis data untuk uji hipotesis
data gain kemampuan berpikir kritis
matematis menggunakan uji-t. Ber-
beda dengan kemampuan berpikir
kritis matematis, hasil uji normalitas
data self confidence siswa berasal
dari populasi yang tidak berdistribusi
normal, maka analisis data untuk uji
hipotesis menggunakan uji non para-
mterik yaitu uji Mann-Whitney U.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan berpikir
kritis matematis awal diperoleh dari
hasil skor pretest yang dilakukan pa-
da awal pertemuan sebelum pembe-
lajaran dilaksanakan. Rekapitulasi
hasil skor pretest kemampuan ber-
pikir kritis matematis awal disgjikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Data Kemam-
puan Berpikir Kritis Awal
Siswa

Kdas X S Min Max
PBM 9,03 6,26 1 24
PK 907 7,25 1 26
Skor Maksimum Ideal = 80

Keterangan:

Min = nilai minimum
Max = nilai maksimum
X = rata-rata

S = simpangan baku

Dari Tabe 1 terlihat bahwa
perbedaan rata-rata skor awa ke-

mampuan berpikir krtitis matematis
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak terlau jauh berbeda.
Simpangan baku pada kelas eks-
perimen lebih rendah daripada sim-
pangan baku kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran skor
kemampuan berpikir kritis matematis
awal siswa pada kelas eksperimen le-
bih homogen dari pada kelas kon-
trol. Skor minimum yang diperoleh
siswa pada kelas eksperimen sama
dengan skor minimum yang di-
peroleh kelas kontrol sedangkan skor
maksimum yang diperoleh siswa pa-
da kelas eksperimen tidak lebih ting-
gi dibandingkan pada kelas kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa kemam-
puan berpikir kritis matematis awal
siswa pada kedua kel as setara.

Data kemampuan berpikir
kritis matematis akhir diperoleh dari
hasil posttest yang dilakukan setelah
pembelgaran dilaksanakan. Rekapi-
tulasi hasil skor posttest kemampuan
berpikir kritis matematis akhir di-
sgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis Data Kemam-
puan Berpikir Kritis Akhir
Siswa

Keas X [ Min Max
PBM 38,70 13,40 5 58
PK 20,92 10,89 4 52

Skor Maksimum Ideal = 80

Dari Tabel 2 di atas, terlihat
bahwa perbedaan ratarata skor
akhirkemampuan berpikir krtitis ma-
tematis siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada rata-rata skor
akhir kemampuan berpikir kritis ma-
tematis siswa kelas kontrol. Simpa-
ngan baku pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada simpangan baku
kelas kontrol. Hal ini menujukkan
bahwa sebaran skor kemampuan ber-
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pikir kritis matematis akhir siswa pa-
da kelas eksperimen lebih heterogen
dari pada kelas kontrol. Skor mini-
mum yang diperoleh siswa pada ke-
las eksperimen setara dengan skor
minimum yang diperoleh kelas kon-
trol sedangkan skor maksimum yang
diperoleh siswa pada kelas ekspe-
rimen lebih tinggi daripada skor ma-
ksimum siswa pada kelas kontrol.
Setelah dilakukan pretest dan
posttest diperoleh data skor awal dan
skor akhir yang selanjutnya diolah
untuk mendapatkan data gain ke-
mampuan berpikir kritis matematis
dan self confidence siswa. Rekapi-
tulasi data gain kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang meng-
ikuti model PBM dan pembelgaran
konvensional disgjikan pada Tabe 3.

Tabel 3. Hasil Andisis Data Gain
Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa

Keas X S Min Max
PBM 043 0,16 005 0,71
PK 018 013 0,00 0,50

Skor Maksimum Ideal = 1,00

Berdasarkan Tabel 3 terlihat
bahwa ratarata gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran mengguna-
kan model PBM lebih tinggi daripa-
da siswa yang mengikuti pembelajar-
an konvensional. Simpangan baku
kelas eksperimen memiliki simpang-
an baku yang lebih tinggi daripada
kelas kontrol.

Data self confidence awal sis-
wa diperoleh dari skor skala yang di-
lakukan sebelum pembelgaran dilak-
sanakan. Rekapitulasi hasil skor ska-
la self confidence awal siswa disgji-
kan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Data Salf
Confidence Awal Siswa

Kelas X S Min M ax
PBM 53,00 5,48 35 64
PK 5264 493 42 62

Skor Maksimum Ideal = 80

Berdasarkan Tabel 4 terlihat
bahwa perbedaan rata-rata skor awal
self confidence pada kelas eks-
perimen dan kelas kontrol setara
Simpangan baku pada kelas eks-
perimen sedikit lebih tinggi daripada
simpangan baku kelas kontrol. Hal
ini menunjukkan bahwa self confi-
dence awal siswa pada kedua kelas
dapat dikatakan setara.

Data self confidence akhir sis-
wa pada kelas PBM dan kelas kon-
vensional diperoleh dari skor skala
self confidence yang dilaksanakan
pada akhir pertemuan. Rekapitulasi
hasil skor skala self confidence siswa
akhir disgjikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Data Salf
Confidence Akhir Siswa

Keas X S Min Max
PBM 53,17 6,09 41 68
PK 5271 7,39 38 70

Skor Maksimum Ideal = 80

Tabel 5 menunjukkan bahwa
perbedaan ratarata skor self con-
fidence akhir siswa pada kelas eks-
perimen lebih tinggi daripada rata-ra-
ta skor self confidence akhir siswa
pada kelas kontrol. Simpangan baku
pada kelas eksperimen lebih rendah
daripada simpangan baku kelas kon-
trol.

Rekapitulas data gain self
confidence siswa yang mengikuti
pembelgaran berbasis masalah dan
pembelgjaran konvensiona disajikan
pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Analisis Data Gain
Salf Confidence Siswa

Keas X S Min Max
PBM 0,00 020 -034 043
PK -0,06 -0,06 -0,78 0,47
Skor Maksimum Ideal = 1,00

Berdasarkan Tabel 6 terlihat
bahwa rata-rata gain self confidence
siswa yang mengikuti pembelgaran
menggunakan model PBM lebih
tinggi daripada siswa yang me-
ngikuti pembelgjaran konvensional.
Jika dilihat dari simpangan baku,
kelas eksperimen memiliki simpang-
an baku yang setara dengan kelas
kontrol.

Berdasarkan uji normalitas
dan uji homogenitas, telah diketahui
bahwa data gain kemampuan ber-
pikir kritis matematis pada kelas
PBM dan pada kelas pembelgaran
konvensional berasal dari populasi
yang berdistribusi norma dan memi-
liki varians yang sama. Oleh karena
itu, dilakukan uji kesamaan dua rata-
rata dengan menggunakan uji-t. Sete-
lah dilakukan analisis data, diperoleh
nilai Lnit = 6,35 dan
t,  =1,68, sehingga Ho ditolak. Ini
menunjukkan rata-rata skor gain
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti PBM lebih
tinggi daripada rata-rata skor gain
kemampuan berpikir kritis matematis
siswa yang mengikuti pembelgaran
konvensional.

Hal ini menunjukkan pening-
katan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa yang mengikuti
model PBM lebih tinggi dari pada
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa yang mengikuti pembela-
jaran konvensional. Hal ini sgaan
dengan hasil penelitian Noer (2010:
177) menunjukkan bahwa kualitas

peningkatan kemampuan berpikir
krtis matematika dengan mengguna-
kan PBM lebih baik daripada siswa
yang menggunakan pembelgaran
konvensional.

Berdasarkan uji normalitas,
telah diketahui bahwa data skor gain
self confidence siswa yang meng-
ikuti model PBM dan siswa yang
mengikuti pembelgjaran konvensio-
nal berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu
dilakukan uji non parametrik yaitu
uji Mann Whitney U. Dengan me-
nggunakan program Microsoft Excel
2007, padataraf signifikansi a =0,05
diperoleh nilai |z, |=1,04 dan
£;, =196, sehingga Hy diterima.
Ini berarti tidak ada perbedaan me-
dian data skor gain self confidence
siswa yang mengikuti PBM dengan
median data skor gain self confi-
dence siswa yang mengikuti pem-
belgjaran konvensional.

Hal ini mneunjukkan bahwa
peningkatan self confidence siswa
yang mengikuti PBM tidak lebih
tinggi dengan peningkatan self
confidence siswa yang mengikuti
pembelgaran konvensional. Hal ini
sgjalan dengan hasil penelitian Ro-
dhiyatun (2016: 54) dan Waspanda-
ny (2016: 62) menunjukkan bahwa
model pembelgaran berbasis masa-
lah tidak dapat meningkatkan self
confidence siswa. Oleh karena itu
model PBM tidak berpengaruh
terhadap peningkatan self confidence
siswa.

Berdasarkan uraian di atas,
karena ratarata gain kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang
mengikuti PBM lebih tinggi daripa-
da siswa yang mengikuti pembe-
lgjaran konvensional, sehingga pe
ningkatan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang mengikuti
PBM lebih tinggi daripada siswa ya-
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ng mengikuti pembelgjaran konven-
siona. Ini dapat dilihat dari pen-
capaian indikator setelah dilakukan
pembelgjaran yang disgikan pada
Tabd 7.

Tabel 7. Pencapaian Indikator Ke-
mampuan Berpikir Kritis

Matematis Siswa
. Per sentase(%)
Indikator PEM PK
1 72,17 38,83
2 20,33 15,67
3 61,50 33,33
4 50,17 19,83

Rata-rata 51,04 26,92

Keterangan:

1 = Mengeksplorasi

2 = Mengidentifikasi dan menetap-
kan kebenaran

3. = Menggenerdisas

4 = MengKlarifikasi dan Resolusi

Berdasarkan Tabel 7dapat di-
ketahui bahwa rata-rata pencapaian
indikator kemampuan berpikir kritis
matematis akhir siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada ra-
ta-rata pencapaian indikator pada ke-
las kontrol. Pencapaian kemampuan
berpikir kritis matematis akhir siswa
pada kelas eksperimen untuk in-
dikator mengeksplorasi, menggene-
ralisasi, mengklarifikas dan resolus
memiliki persentase pencapaian yang
lebih tinggi daripada siswa kelas
kontrol, sedangkan untuk pencapaian
kemampuan indikator mengidentifi-
kasi dan menetapkan kebenaran kon-
sep kelas eksperimen lebih tinggi da-
ri pada kelas kontrol.

Setelah dilakukan pembela
jaran terdapat peningkatan pada se-
tigp indikator kemampuan berpikir
kritis matematis siswa yang meng-
ikuti pembelajaran model PBM. Ini

menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti PBM mengalami pening-
katan dalam kemampuan menelaah
suatu permasalah, mengidentifikasi
permasalahan, menentukan strategi,
mengklarifikas serta membuat ke-
simpulan. Berdasarkan karakteristik
model PBM dan pembelgaran kon-
vensional, terdapat perbedaan hasil
kemampuan yang diperoleh siswa
Pada kelas yang menggunakan PBM,
di awa pembelgaran siswa akan di-
berikan suatu permasalahan yang ada
dikehidupan sehari-hari. Dengan ber-
diskusi siswa ditugaskan untuk me-
ngumpulkan informasi-informasi dari
berbagai sumber dan saling me-
nyampaikan ide-ide mereka dari pe-
ngetahuan yang telah didapatkan se-
belumnya untuk menyelesaikan ma-
salah tersebut. Guru berkeliling un-
tuk memperhatikan jalannya diskusi
serta memberikan kesempatan berta-
nya bagi siswa yang mengalami ke-
sulitan. Dalam kegiatan diskusi guru
akan memberikan stimulus atau per-
tanyaan yang mengarahkan siswa
untuk berpikir, sehingga secara lang-
sung siswa dapat memahami dan
memperoleh pengetahuan baru terka-
it permasalahan yang dibahas. Bebe-
rapa kelompok menyajikan hasil dis-
kus sertatanya jawab didepan kelas.
Siswa diingatkan kembali dengan
materi yang telah mereka pelgari di
ava sampa akhir pembelgaran.
Dengan berbagai kegiatan yang di-
lakukan pada model PBM dapat me-
latih kemampuan berpikir kritis ma-
tematis siswa. Hal ini sgjalan dengan
hasil pendlitian Sudiyasa (2014: 160)
bahwa pembelgaran berbasis masa-
lah memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memunculkan dan me-
ngembangkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa.

Berdasarkan beberapa penje-
lasan di atas, maka dapat disimpul-
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kan bahwa model PBM meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis mate-
matis siswa. Hal ini sgjalan dengan
hasil penelitian Noer (2010: 177)
menunjukkan bahwa kualitas pening-
katan kemampuan berpikir krtis ma-
tematika dengan menggunakan PBM
lebih bak daripada siswa yang
menggunakan pembelgaran konven-
sional.

Kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang mengalami
peningkatan setelah dilaksanakannya
PBM berbanding terbalik dengan self
confidence siswa. Berdasarkan anali-
sis data dan uji hipotesis, diperoleh
bahwa peningkatan self confidence
siswa yang mengikuti PBM tidak le-
bih tinggi dari peningkatan self confi-
dence siswa yang mengikuti pembe-
lgjaran konvensional.

Ha ini dapat dilihat dari
pencapaian indikator self confidence
siswa setelah dilakukan pembelga-
ranyang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Pencapaian Indikator Self
Confidence Siswa

Persentase (%)
PBL PK

I ndikator

Keyakinan
kemampuan 57,00 51,67
diri

Optimis 61,88 51,67
Objektif 60,83 5479
Bertanggung /395 63,33
ja\Nab ) )
Rasional dan

il 7938 66,04

Rata-rata 66,63 57,50

Berdasarkan Tabel 8 bahwa
ratarrata pencapaian indikator self
confidence akhir siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata pencapaian indikator self
confidence akhir siswa pada kelas

kontrol. Pencapaian self confidence
akhir siswa pada kelas eksperimen
untuk semua indikator lebih tinggi
daripada siswa kelas kontrol. Penca-
paian indikator yang paling tinggi
untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol ada pada indikator rasional
dan redlistis.

Setelah dilakukan pembelgja-
ran beberapa indikator self confiden-
ce pada kelas yang mengikuti PBM
mengalami peningkatan seperti indi-
kator objektif, bertanggung jawab,
rasional dan redistis. Namun, pe-
ningkatan indikator tersebut tidak
jauh berbeda dengan self confidence
yang mengikuti pembelgaran kon-
vensional. Hal tersebut mengakibat-
kan peningkatan self confidence pada
siswa yang mengikuti PBM tidak
lebih tinggi daripada peningkatan self
confidence siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional.

Tidak ada peningkatan self
confidence setelah pembelgaran
untuk siswa yang mengikuti PBM
dan siswa yang mengikuti pem-
belgjaran konvensional dikarenakan
ketidakseriusan siswa dalam mengisi
skala self confidence. Hal ini sgjalan
dengan pendapat Arikuto (2013,129)
mengungkapkan bahwa beberapa ke-
lemahan skala, diantaranya respon-
den tidak teliti dan sengaja mengisi
dengan tidak jujur. Sama halnya de-
ngan penditian ini, banyak siswa
yang sudah bosan dan jenuh untuk
membaca pernyataan-pernyataan ya-
ng ada di sala self confidence ter-
sebut. Bagi siswa yang teliti dalam
membaca pernyataan, mereka cende-
rung akan mengisi dengan tidak jujur
karena mereka khawatir hasil terse-
but akan mempengaruhi nilai.

Berdasarkan penjelasan di at-
as, maka dapat dismpulkan bahwa
model PBM tidak berpengaruh terha-
dap peningkatan self confidence sis-
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wa. Ha ini sgaan dengan hasil
penelitian Rodhiyatun (2016: 54) dan
Waspandany (2016: 62) menunjuk-
kan bahwa model pembelgaran
berbasis masalah tidak dapat me-
ningkatkan self confidence siswa
Sehingga model PBM tidak ber-
pengaruh terhadap peningkatan self
confidence siswa.

Pada proses pelaksanaan
PBM ada beberapa kendala yang di-
temukan selama pembelgjaran. Pada
pertemuan pertama guru telah men-
jelaskan  langkah-langkah  model
PBM di awal pembelgaran, namun
banyak siswa yang masih belum me-
ngerti tentang model PBM ini se-
hingga keadaan kelas menjadi tidak
kondusif. Saat pembagian kelompok
banyak siswa yang mengeluh karena
penentuan anggota kelompok telah
ditentukan sebelumnya mereka ba-
nyak yang tidak setuju dan ingin me-
milih anggota kelompok sendiri, se-
hingga pada penentuan kelompok ini
cukup menyita waktu pembelaaran.
Saat sesi mempresentasikan hasil dis-
kus banyak siswa yang tidak mau
mempresetasikan ke depan kelas dan
saling tunjuk. Sehingga pada per-
temuan pertama proses pembelgjaran
dengan model PBM tidak berjaan
secara maksimal. Pada pertemuan
kedua dan ketiga proses pembelgjar-
an di kelas masih kurang kondusif.
Banyak siswa yang masih bertanya
kepada guru saat proses diskusi
kelompok. Ada beberapa kelompok
yang melihat jawaban LKK kelom-
pok lain. Pada pertemuan kempat dan
kelima proses pembelgaran terlihat
cukup kondusif beberapa kelompok
sudah mula terbiasa dengan model
pembelgaran PBM dan pembelga-
ran di kelas menjadi terarah, mes-
kipun ada beberapa kelompok yang
hanya mengandalkan teman seke-
lompoknya untuk mengerjakan LKK

tersebut. Selain itu saat mem-
presentasikan hasil diskus, siswa
perwakilan kelompok memberanikan
diri maju untuk mepresentasikan ha-
sil diskusi kelompok dengan baik.
Adapun kekurangan saat pro-
ses pelaksanaan PBM adalah saat
pembelgaran dimula guru mitra a-
kan ikut mendampingi masuk dida-
lam kelas dan mengamati bagaimana
pelaksanaan PBM dilakukan. Namun
guru mitra hanya sekedar mengamati
dan tidak memberikan catatan fisik
berupa lembar pengamatan. Hal ini
dikarenakan peneliti tidak member-
kan lembar pengamatan kepada guru
mitra. Oleh karena itu saat pertama
kali menerapkan model PBM
didadam kelas peneliti tidak dapat
mengetahui hal-hal apa sga yang
menjadi  kekurangan saat pendliti
menggunakan model PBM tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan diperoleh kesimpul-
an bahwa penergpan model pem-
belgaran berbasis masdah ber-
pengaruh terhadap peningkatan ke-
mampuan berpikir kritis, namun ti-
dak berpengaruh terhadap pe-
ningkatan self confidence matematis
siswa kelas VII SMP Muham-
madiyah 3 Bandarlampung pada se-
mester genap tahun pelgaran
2017/2018.
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